BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan lama ketuban pecah dini saat

persalinan dengan kejadian asfiksia bayi baru lahir di RS Aura Syifa

Kabupaten Kediri, dapat disimpulkan :

a. Sebanyak 65,30 % ibu bersalin dengan ketuban pecah dini mengalami
pecah ketuban selama > 12 jam.

b. Sebanyak 59,18% kejadian asfiksia sedang terjadi pada bayi yang
dilahirkan dengan ketuban pecah dini.

c. Ada hubungan antara lama ketuban pecah dini saat persalinan dengan

kejadian asfiksia bayi baru lahir di RS Aura Syifa Kabupaten Kediri

5.2 Saran
5.2.1 Bagi rumah sakit dan tenaga kesehatan
Hasil penelitian ini dapat menambah informasi yang penting dan
menjadi pemecah masalah untuk rumah sakit dan tenaga kesehatan
yang berkaitan dengan lama ketuban pecah dini dan asfiksia. Pihak
rumah sakit hendaknya dapat menanggulangi faktor-faktor penyebab
terjadinya ketuban pecah dini sehingga dapat mengurangi kesakitan dan

kematian ibu dan bayi yang disebabkan oleh ketuban pecah dini.
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5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan dalam
melakukan penelitian dimasa yang akan datang. Pada penelitian ini
masih ada beberapa hasil yang tidak berhubungan seperti faktor usia
dan paritas terhadap kejadian ketuban pecah dini, oleh karena itu
peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih banyak faktor resiko
terjadinya ketuban pecah dini seperti faktor usia dan paritas untuk

mendapatkan hasil yang bervariasi.



